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ABSTRAK 

The use of ICT in the development of e-government is realised by the existence 

of various digital platforms that facilitate services. One of them is the 

realizaOver the past decade, publications on public policy relating to alcohol 

consumption have continued to increase, with a focus on the relationship 

between public policy and levels of alcohol consumption. This study presents 

trends in alcohol consumption policy publications, the most frequently cited 

documents and authors, the institutions and countries with which they are 

affiliated, as well as keyword and author networks from publications released 

between 2014 and 2023. Bibliometric analysis methods were used to identify 

these trends, utilising bibliographic data extracted from the Scopus database. 

A total of 349 publications that had passed the screening stage were analysed 

using the VOSviewer and Biblioshiny software. The results of the analysis 

indicate significant developments in terms of publications and the themes 

covered during the period 2014–2023. The USA ranked highest among the 

countries with the highest output, and the University of Toronto was the most 

productive institution. The most cited top documents focused on the 

relationship between risk factors and disability-adjusted life years (DALYs), 

including alcohol consumption.  

 

 

 

PENDAHULUAN 

Sejak satu dekade terakhir, publikasi 

tentang kebijakan konsumsi alkohol terus 

mengalami peningkatan. Beberapa penelitian 

mengungkapkan kebijakan alkohol 

berpengaruh pada produksi dan beban 

penyakit (Hu, dkk., 2022: 3), tingkat konsumsi 

alkohol (Moore, dkk., 2022: 198) dan kematian 

dini karena intoksikasi alkohol (Chaiyasong, 

dkk., 2022: 10). Di sisi lain, konsumsi alkohol 

juga berpengaruh pada beban kesehatan, sosial 

dan ekonomi, sehingga kebijakan berbasis 

bukti dibutuhkan untuk mengurangi dampak 

yang berbahaya dari penggunaan atau 

konsumsi alkohol (Watson, dkk., 2022: 2).  

Tran, dkk. (2021) menganalisis tren 

kebijakan pengendalian alkohol yang 

diterapkan pada tahun 2009 dan 2017 di 

Lithuania dengan menggunakan perangkat 

lunak Joinpoint Regression Program. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kebijakan 

pengendalian alkohol berpengaruh terhadap 

konsumsi alkohol yang merupakan faktor 

utama kematian dini, serta berdampak pada 

tingkat all-cause mortality rates di kalangan 

remaja. Leclercq, dkk. (2021) meneliti 
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kelayakan kebijakan alcohol minimum pricing 

(MP) di Amerika Serikat dengan 

membandingkan kebijakan pajak alkohol dan 

minimum unit pricing (MUP). Hasil penelitian 

Leclercq, dkk. (2021) mengungkapkan 

kebijakan MP dapat menjadi suatu pendekatan 

komprehensif untuk mengurangi konsumsi 

alkohol berlebih dan bahaya terkait. Theron, 

dkk. (2022) meneliti terkait perubahan perilaku 

konsumsi alkohol selama masa pandemi covid-

19. Melakukan survey melalui platform 

Facebook, Theron menemukan bahwa selama 

masa pandemi Covid-19, kebijakan 

peningkatan harga alkohol berpotensi 

mengurangi asupan alkohol para responden. 

Penelitian lain datang dari Santos, dkk. 

(2023) yang meneliti dampak kebijakan alkohol 

terhadap praktik pra-minum di kalangan 

mahasiswa Brazil dan Inggris. Menggunakan 

survey online cross-sectional, Santos, dkk. (2023) 

menemukan kebijakan alhohol dapat 

menaikkan harga, mengatur ketersediaan, dan 

membatasi promosi dapat mengurangi praktik 

pra-minum di kalangan mahasiswa Brazil 

dibandingkan dengan para peminum pemula 

di Inggris. Selanjutnya, González-Angulo, dkk. 

(2023) meneliti hubungan dan efek persepsi 

kebijakan terhadap konsumsi alkohol dan 

empat prevalensi konsumsi alkohol di 

kalangan mahasiswa Mexiko. Hasil kuesioner 

yang disebarkan kepada 367 mahasiswa, 

ditemukan bahwa persepsi kebijakan publik, 

termasuk kebijakan harga memiliki efek 

protektif terhadap prevalensi konsumsi alkohol 

para mahasiswa di Mexiko. 

Penelitian di atas menyatakan bahwa 

kebijakan publik yang terkait dengan 

pengendalian alkohol berdampak pada 

penurunan konsumsi alkohol. Penelitian-

penelitian tersebut hanya terbatas pada analisis 

hubungan antara kebijakan publik terhadap 

tingkat konsumsi alkohol. Mengisi kekosongan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tren literatur akademik tentang 

kebijakan konsumsi alkohol. 

Penelitian ini menggunakan metode 

statistik melalui analisis bibliometrik dengan  

memanfaatkan data bibliografi dari literatur 

akademik yang terintegrasi di database Scopus 

dan dianalisis menggunakan perangkat lunak 

VOSviewer dan Biblioshiny. Penelitian ini 

menunjukkan perkembangan publikasi tentang 

kebijakan publik terkait konsumsi alkohol, 

dokumen dan penulis yang paling banyak 

dikutip, institusi dan negara tempat mereka 

berafiliasi, serta jaringan kata kunci dan penulis 

dari publikasi yang diterbitkan selama 2014-

2023. Berdasarkan hasil analisis bibliometrik 

tersebut, penelitian ini memberikan gambaran 

terkait arah atau fokus penelitian tentang 

kebijakan konsumsi alkohol di masa depan. 

 

METODE 

Analisis bibliometrik diterapkan untuk 

mengidentifikasi publikasi-publikasi ilmiah 

tentang kebijakan publik terkait konsumsi 

alkohol. Bibliometrik merupakan sebuah alat 

untuk melakukan pengklasifikasian dan 

penilaian secara kuantitatif terhadap data 

bibliografi suatu disiplin dari database 

elektronik (Lazarides, dkk., 2020: 2). 

Bibliometrik terkait evaluasi kuantitatif 

terhadap artikel ilmiah atau suatu karya yang 

diterbitkan, termasuk penulis, jurnal tempat 

artikel atau karya ilmiah tersebut diterbitkan, 

dan berapa kali artikel atau karya ilmiah 

tersebut dikutip oleh penulis lain (Jones, 2016: 

529). Penggunaan pola kutipan dan data 

publikasi tersebut, analisis bibliometrik 

memungkinkan penyebaran pengetahuan yang 

lebih baik bagi para akademisi dan praktisis 

(Wilson, 2023).  

Analisis bibliometrik penting untuk 

mengklasifikasikan artikel atau jurnal ilmiah 

dan memberikan gambaran umum terkait 

dampak dan kecenderungan dalam bidang 

tertentu yang tercakup dalam artikel atau 

jurnal ilmiah tersebut (Krauskopf, 2018: 224). 

Analisis bibliometrik juga dapat membantu 

para akademisi untuk mengidentifikasi 
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kesenjangan pengetahuan, mendapatkan ide-

ide baru untuk penelitian selanjutnya, dan 

memprosisikan kontribusi yang mereka 

inginkan untuk bidang tersebut (Donthu, 2021). 

Yang, dkk. (2023) menjelaskan bahwa analisis 

bibliometrik terhadap sebagian besar publikasi 

ilmiah atau penelitian terkait dengan kebijakan 

publik dapat memberikan pemahaman yang 

komprehensif terkait penyebaran dan evolusi 

masalah-masalah kebijakan di berbagai bidang 

serta di berbagai negara.  

 

Analisis bibliometrik dalam penelitian ini 

menggunakan data bibliografi dari publikasi-

publikasi tentang kebijakan konsumsi alkohol 

yang terintegrasi di Scopus. Mengidentifikasi 

publikasi-publikasi ilmiah tentang kebijakan 

publik terkait pengembangan karir, peneliti 

memasukkan 2 kata kunci pada kolom 

pencarian dokumen dengan menggunakan 

boolean “And”. Kata kunci yang digunakan 

adalah “public policy”, dan “alcohol 

consumption”. Pada kata kunci ditambahkan 

tanda kutip (“…”) agar hasil pencarian 

menampilkan publikasi yang memiliki kata 

kunci public policy dan alcohol consumption 

secara utuh/satu kesatuan sebagai suatu 

konsep. Untuk lebih jelas terkait tahap-tahap 

selanjutnya dapat dilihat pada gambar 1. 
 

 

 

 

Gambar 1. PRISMA diagram pencarian publikasi ilmiah 

Sumber: Data Primer yang diolah (2024) 
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Berdasarkan Gambar 1., 

pengidentifikasian dan penyaringan dilakukan 

untuk menemukan data bibliografi yang layak 

dan relevan dengan topik penelitian untuk 

kemudian dilakukan analisis bibliometrik. 

Identifikasi dilakukan dengan pencarian 

dokumen pada database Scopus dengan query 

string yaitu (TITLE-ABS-KEY("public policy") 

AND TITLE-ABS-KEY ("alcohol consumption")) 

dan ditemukan total 520 publikasi ilmiah. 

Penyaringan terkait publikasi-publikasi 

dilakukan dengan membatasi tahun penerbitan 

mulai tahun 2014-2023. Total publikasi yang 

tersaring adalah 520 publikasi.  

Tahap selanjutnya penyaringan juga 

dilakukan dengan membatasi publikasi dengan 

tipe dokumen yang berbentuk artikel, 

mengandung kata kunci public policy dan alcohol 

consumption serta ditulis dalam bahasa inggris. 

Melalui penyaringan tersebut, diperoleh 349 

publikasi ilmiah yang relevan dengan topik 

penelitian dan layak dilakukan dilakukan 

analisis bibliometrik. Analisis bibliometrik, 

data bibliografi dari 349 publikasi ilmiah 

tersebut diekspor dalam format RIS (other 

reference software) dan BibTeX. Informasi yang 

diekspor mencakup semua informasi, yaitu 

citation information, bibliographical information, 

abstract & keywords, funding details, dan other 

information. Proses ekspor untuk penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 23 Maret 2023.  

Setelah data di ekspor, analisis 

bibliometrik dilakukan melalui melalui 

VOSviewer dan Biblioshiny. VOSviewer 

merupakan sebuah perangkat lunak yang 

berfungsi untuk memvisualisasikan data 

literatur dengan menampilkan hasil analisis 

klister (Zhao, dkk., 2019: 848). VOSviewer 

mengkompilasi data dan membuat peta 

berdasarkan co-occurrence of keywords, 

bibliographic coupling, citation analysis, co-citation, 

dan co-authorship (Sierra-Henao, dkk., 2020: 

367). Penelitian ini menggunakan co-occurrence 

of keywords dan co-authorship. Co-occurrence of 

keywords berbentuk koneksi jaringan yang 

merujuk pada kata kunci yang paling sering 

digunakan di berbagai publikasi dan 

keterkaitan diantara kata kunci tersebut, 

sedangkan  co-authorship adalah tingkat 

kepenulisan bersama atau kolaborasi para 

penulis yang paling produktif (Sierra-Henao, 

dkk., 2020: 367).   

Co-occurrence of keywords didapatkan 

dengan memasukkan perolehan data dari 

Scopus dalam format RIS ke dalam fitur “create 

a map based on text data” dengan memilih 

judul dan abstrak sebagai data yang akan 

divisualisasikan, serta dengan frekuensi 

minimum 10. Selanjutnya, untuk co-authorship 

data yang diperoleh dari Scopus dalam format 

RIS dimasukkan dalam fitur “create a map based 

on bibliographic data” dengan memilih tipe 

analisis “co-authorship” dan dengan frekuensi 

minimum 2. Hasil visualisasi data berupa 

overlay visualization dari kedua proses 

tersebut akan di analisis dalam pembahasan.   

Biblioshiny digunakan untuk 

memperoleh visualisasi terkait perkembangan 

publikasi tentang kebijakan publik terkait 

konsumsi alkohol, dokumen dan penulis yang 

paling banyak dikutip, institusi dan negara 

tempat mereka berafiliasi. Biblioshiny 

merupakan aplikasi yang menyediakan antar 

muka web untuk analisis bibliometrik. 

Dukungan R package diperlukan untuk 

pengindeksan atau analisis dengan Biblioshiny. 

R package merupakan  perangkat  lunak  untuk  

melakukan  komputasi  ilmiah berdasarkan 

algoritme statistik, fungsionalitas matematika, 

dan kemampuan visualisasi (Dervis, 2019: 158). 

R beroperasi di bawah sistem Windows dan 

Linux dengan antar muka pengguna grafif, 

yaitu RStudio (Darvish, 2020: 158). Analisis 

dengan Biblioshiny menggunakan hasil 

perolehan data dari Scopus dalam format 

BibTeX. Data dalam format BibTeX diimpor 

dan dikonversi ke pengumpulan kerangka data 

menggunakan koleksi Scopus dan kemudian 

akan menghasilkan visualisasi data terkait 

dengan source, authors, documents, clustering by 
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coupling, conceptual structure, intellectual 

structure, dan social structure. Dalam 

penelusuran ini, data perkembangan publikasi, 

dokumen dan penulis yang paling banyak 

dikutip, serta institusi dan negara tempat 

mereka berafiliasi disajikan dalam 

pembahasan. 

 

 

Gambar 2. menunjukkan publikasi 

tahunan tentang kebijakan publik terkait 

konsumsi alkohol dari tahun 2014-2023. Hasil 

publikasi cenderung mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun. Pada tahun 2014 terdapat 

19  publikasi  tentang  kebijakan publik terkait 

konsumsi alkohol, namun pada tahun 2015 

menurun menjadi 16 publikasi. Peningkatan 

selama tiga tahun berturut-turut kemudian 

terjadi pada tahun 2016 sampai 2018, yaitu dari 

25 publikasi di tahun 2016, menjadi 28 publikasi 

di tahun 2017, dam mencapai 43 publikasi pada 

tahun 2018. Setelah peningkatan tersebut, 

jumlah publikasi kembali mengalami 

penurunan menjadi 38 publikasi pada tahun 

2019. Namun setelah penurunan ini, publikasi 

tentang kebijakan publik terkait konsumsi 

alkohol justru mencapai puncak publikasi 

tahunannya pada tahun 2020 dengan 60 

publikasi.  

Penurunan sebanyak 10 publikasi terjadi 

pada tahun 2021 menjadi 50 publikasi, dan 

kembali mengalami peningkatan sebanyak 8 

pada tahun 2022 menjadi 58 publikasi. Saat ini, 

jumlah publikasi terbaru 23 Maret 2023 telah 

mencapai 11 publikasi. 

Gambar 2. Publikasi tahunan tentang kebijakan publik terkait konsumsi alkohol, 2014-2023 

Sumber: Data Primer yang diolah (2024) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan Publikasi 

 

https://doi.org/10.14710/dialogue.v8i1.18617


Dialogue: Jurnal Ilmu Administrasi Publik 

Volume 8, Issue 1, Juni 2026 (001-014) 

ISSN Online: 2685-3582 

https://doi.org/10.14710/dialogue.v8i1.18617  

 

 

6 

 

Tabel 1. memperlihatkan bahwa 

publikasi yang paling banyak dikutip adalah 

artikel ilmiah oleh Forouzanfar pada tahun 

2016 di jurnal Lancet dengan DOI: 10.1016/ 

S0140-6736(16)31679-8. Artikel ilmiah tersebut 

telah dikutip sebanyak 2.888 kali dengan 

jumlah kutipan per tahun mencapai 361%. 

Artikel ilmiah tersebut menjelaskan keterkaitan 

antara faktor risiko dengan disability-adjusted 

life years (DALY), termasuk di dalamnya adalah 

penggunaan alkohol. Artikel ilmiah kedua 

yang paling banyak dikutip adalah artikel 

ilmiah yang ditulis oleh Owens tahun 2014 dan 

dipublikasikan melalui jurnal Pediatrics 

dengan DOI: 10.1542/peds.2014-1696. Artikel 

ilmiah yang ditulis oleh Owens telah dikutip 

sebanyak 779 kali dengan persentase kutipan 

mencapai 77,9% per tahun. Artikel ilmiah 

tersebut membahas faktor-faktor yang 

menyebabkan kurang tidur kronis pada remaja, 

termasuk di dalamnya adalah penyalahgunaan 

sumber kafein alternatif seperti minuman 

alkohol berkafein.  

Artikel ilmiah ketiga dalam daftar 

publikasi yang paling banyak dikutip adalah 

artikel ilmiah oleh Degenhardt tahun 2018 di 

jurnal Lancet Psychiatry dengan DOI: 10.1016/ 

S2215-0366(18)30337-7. Artikel ilmiah tersebut 

telah dikutip sebanyak 585 kali dengan jumlah 

kutipan per tahun mencapai 97,50%. Artikel 

ilmiah ini membahas hubungan antara beban 

penyakit dengan socio-demographic index (SDI), 

termasuk didalamnya adalah hubungan total 

beban penyakit akibat penggunaan alkohol. 

Topik umum yang dibahas oleh sebagian 

besar dari 10 artikel ilmiah dalam daftar 

dokumen dan penulis teratas berdasarkan 

jumlah kutipan adalah terkait hubungan antara 

konsumsi alkohol dengan kesehatan dan 

narkoba atau obat-obatan terlarang. Beletsky 

(2017) membahas dampak dari kebijakan 

Tabel 1. 10 Dokumen dan Penulis Teratas Berdasarkan Jumlah Kutipan 

Sumber: Data Primer yang diolah (2024) 
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larangan alkohol terhadap pasokan obat-

obatan terlarang. Tran (2020) dan Awaworyi 

Churchill (2017) membahas hubungan 

kesehatan mental dengan konsumsi alkohol. 

Davoren (2015) menyelidiki prevalensi dan 

korelasi hazardous alcohol consumption di 

kalangan remaja dengan referensi jenis 

kelamin. Guttmannova (2016) membahas 

hubungan kebijakan ganja dengan penggunaan 

alkohol. Terakhir, sama-sama menghubungkan 

konsumsi alkohol dengan penyakit yang 

diakibatkannya, Stroh (2015) membahas 

pandangan masyarakat terkait transplantasi 

hati untuk penderita hepatitis alkoholik akut, 

sedangkan Mitchell (2019) membahas 

hubungan konsumsi alkohol terhadap 

kecelakaan skuter listrik. 

 

Institusi dan Negara Paling Produktif 

Bagian ini menyajikan institusi dan 

negara teratas dalam hal jumlah publikasi 

selama tahun 2014-2023. Lebih lanjut dapat 

dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 3. 

Tabel 2. 10 Institusi paling produktif 

selama tahun 2014-2023 

 

 

 

Gambar 3. 5 negara dengan produksi 

publikasi terbanyak, 2014-2023 

 

Tabel 2. menunjukkan bahwa selama 

satu dekade terakhir (2014-2023), University of 

Toronto adalah institusi paling produktif 

dengan jumlah publikasi sebanyak 62 artikel 

ilmiah, diikuti dengan Lithuanian University of 

Health Sciences dan La Trobe University 

dengan masing-masing publikasi 32 dan 22 

artikel ilmiah. Selanjutnya, berdasarkan 

gambar 3., USA memimpin daftar negara 

paling produktif selama tahun 2014-2023 

dengan total produksi sebanyak 368 artikel 

ilmiah. Setelah USA, daftar negara yang paling 

produktif ditempati oleh Australia dan Canada 

dengan masing-masing produksi sebanyak 234 

dan 170 artikel ilmiah. Dua terakhir dari daftar 

5 negara paling produktif adalah UK dan 

Brazil, dengan 148 artikel ilmiah untuk UK dan 

115 artikel ilmiah untuk Brazil. 

Sumber: Data Primer yang diolah (2024) 
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Jaringan Kata Kunci dan Garis Waktu 

Kemunculan 

Analisis kata kunci utama memiliki 

kapasitas untuk menentukan perhatian utama 

dari para peneliti, serta menunjukkan tren 

topik utama dan bagaimana keterkaitan antara 

topik-topik tersebut. (Sierra-Henao, dkk., 2020: 

370). Memberikan gambaran umum tentang 

tren penelitian tentang kebijakan konsumsi 

alkohol yang tercermin dalam artikel ilmiah 

selama tahun 2014-2023, peneliti telah 

menganalisis kemunculan kata kunci dari judul 

dan abstrak artikel ilmiah. Analisis dan 

visualisasi dilakukan menggunakan 

VOSviewer, seperti terlihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4 menunjukkan 207 dari 9.051 

kata kunci yang paling banyak dijumpai dalam 

artikel ilmiah tentang kebijakan publik terkait 

konsumsi alkohol dengan minimal 10 kali 

kemunculan. Terdapat pembagian yang jelas 

terkait topik utama yang dibagi ke dalam 4 

klaster. Pertama, klaster merah berfokus pada 

kebijakan alkohol (seperti, hukum, pembuat 

kebijakan, peran kebijakan, dll.). Kedua, klaster 

hijau fokus pada kebijakan publik (seperti, 

konsumsi alkohol, penyalahgunaan psikoaktif, 

merokok, dll.). Ketiga, klaster biru fokus pada 

faktor risiko (seperti, penyakit, seks, kelompok 

usia, kematian, konsumsi perkapita, dll.). 

Keempat, klaster kuning fokus pada 

pengurangan konsumsi alkohol (seperti, 

perubahan kebijakan, perpajakan, penjualan, 

Gambar 4. Jaringan Kata Kunci 

Sumber: Data Primer yang diolah (2024) 
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dll). Dari keempat klaster tersebut, kata  kunci 

yang paling dominan adalah kebijakan.  

Ini berarti, artikel-artikel ilmiah tentang 

kebijakan publik terkait konsumsi alkohol 

selama tahun 2014-2023 fokus pada hubungan 

antara kebijakan publik dengan konsumsi 

alkohol, serta dampaknya.   

Selanjutnya yang tidak kalah penting 

dari analisis kata kunci adalah analisis terkait 

garis waktu dari kemunculan kata kunci 

tersebut. Hal ini penting untuk mengetahui 

topik terbaru dari tren tersebut (Sierra-Henao, 

dkk., 2020: 370). Analisis ini disajikan pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 5 menunjukkan pembagian 

garis waktu menjadi tiga periode waktu. Pada 

periode tahun 2018 hingga tahun 2019, kata 

kunci yang sering muncul yaitu pembuat 

kebijakan, perubahan kebijakan, peran 

kebijakan, hukum, dll. Periode selanjutnya 

yaitu awal tahun 2019 hingga pertengahan 

tahun 2019. Kata kunci yang sering muncul 

pada periode ini adalah kebijakan publik, 

konsekuensi kebijakan, perpajakan, 

konsekuensi kebijakan, dll. Topik terbaru pada 

periode pertengahan tahun 2019 hingga tahun 

2020, yaitu tentang faktor risiko, penyakit 

akibat alkohol, kematian akibat alkohol, 

prevalensi penggunaan alkohol, dll.   

 

Gambar 5. Garis Waktu Kemunculan Kata Kunci 

Sumber: Data Primer yang diolah (2024) 
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Kepenulisan Bersama dan Garis Waktu 

Kemunculan 

Peneliti menganalisis jaringan 

kepenulisan atau kolaborasi beserta garis 

waktu kemunculannya melalui VOSviewer, di 

mana hasil visualisasinya disajikan dalam 

Gambar 6 dan Gambar 7. 

Gambar 6. menunjukkan hubungan 

antar penulis. Pengelompokan pada gambar 

tersebut didasarkan pada peneliti dengan topik 

pencarian ulang yang serupa,  kesamaan warna 

penulis menunjukkan kelompok atau 

kolaborasi yang diidentifikasikan oleh 

VOSviewer (Kamdem, dkk., 2019: 458). 

Terdapat 10 kelompok atau klaster dari 156 

penulis yang teridentifikasi melalui 

Gambar 6. Jaringan Kepenulisan Bersama 

Sumber: Data Primer yang diolah (2024) 
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VOSviewer. 3 klaster dengan jaringan terbesar 

adalah klaster hijau, klaster merah, dan klaster 

biru. Klaster hijau menunjukkan visualisasi 

jaringan Jurgen Rehm, di mana kolaborasi 

untuk topik serupa terjadi dengan penulis lain 

yaitu, Tran, A., Lange, S., Jiang, H., Telksnys,T., 

dll. Klaster merah menunjukkan jaringan 

kepenulisan Michael Livingston bersama 

dengan  Vandenberg, B., Holmes, J., Chikritzhs, 

T., dll. Terakhir, klaster biru menunjukkan 

jaringan kepenulisan Greenfield, T.K. bersama 

dengan Karriker-Jaffe, K. J., Trangenstein, P. J., 

Cook, W. K., dll.   

Selanjutnya dibahas analisis kepenulisan 

bersama terkait garis waktu kemunculannya. 

Analisis ini disajikan pada gambar 7. 

Berhubungan dengan pembagian klaster 

pada Gambar 6, Gambar 7 menunjukkan 

jaringan kepenulisan Jurgehn Rehm bersama 

dengan penulis-penulis lain dalam klaster hijau 

merupakan yang terbaru daripada klaster 

klaster lainnya. Penulis pada klaster hijau 

secara dominan muncul pada periode tahun 

2021 hingga tahun 2022. Selanjutnya, klaster 

merah kemunculannya cukup beragam yaitu 

pada periode tahun 2017 hingga tahun 2020. 

Terakhir, klaster biru cenderung muncul pada 

periode tahun 2020 hingga tahun 2021. 

 

 

 

 

Gambar 7. Garis Waktu Kemunculan Penulis 

Sumber: Data Primer yang diolah (2024) 

 

https://doi.org/10.14710/dialogue.v8i1.18617


Dialogue: Jurnal Ilmu Administrasi Publik 

Volume 8, Issue 1, Juni 2026 (001-014) 

ISSN Online: 2685-3582 

https://doi.org/10.14710/dialogue.v8i1.18617  

 

 

12 

 

Pembahasan 

Analisis bibliometrik terhadap 349 

publikasi yang layak dan relevan tentang 

kebijakan konsumsi alkohol yang terindeks di 

Scopus, selama tahun 2014-2023 cenderung 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Publikasi tahunan tertinggi terjadi pada tahun 

2020 dengan 60 publikasi, sementara publikasi 

tahunan terendah terjadi pada tahun 2015 

dengan 16 publikasi.  

Publikasi yang terbit selama tahun 2014-

2023 paling banyak dikutip adalah artikel 

ilmiah yang ditulis oleh Forounzanfar tahun 

2016 yang diterbitkan di jurnal Lancet dengan 

judul “Global, regional, and national 

comparative risk assessment of 79 behavioural, 

environmental and occupational, and metabolic 

risks or clusters of risks, 1990-2015: a systematic 

analysis for the Global Burden of Disease Study 

2015”. Forounzafar menjelaskan bahwa faktor 

risiko penggunaan alkohol berkaitan dengan 

disability-adjusted life years (DALY).  

Selama tahun 2014-2023, terdapat 3 

institusi  paling produktif, yaitu University of 

Toronto dengan 62 artikel ilmiah, Lithuanian 

University of Health Sciences dengan 32 artikel 

ilmiah, dan La Trobe University dengan 22 

artikel ilmiah. Negara yang produktif selama 

tahun 2014-2023 dipimpin oleh USA dengan 

total produksi sebanyak 368 artikel ilmiah. 

Setelah USA, daftar negara yang paling 

produktif ditempati oleh Australia dan Canada 

dengan masing-masing produksi sebanyak 234 

dan 170 artikel ilmiah.  

Kata kunci yang paling dominan dari 

publikasi  yang muncul selama tahun 2014-2023 

adalah kebijakan. Dikaitkan dengan 

pembahasan pada masing-masing klaster yang 

muncul dari proses analisis menggunakan 

VOSviewer, dapat disimpulkan bahwa fokus 

publikasi ilmiah tentang kebijakan publik 

terkait konsumsi alkohol selama tahun 2014-

2023 adalah pada hubungan antara kebijakan 

publik dengan konsumsi alkohol, serta 

dampaknya. Terakhir, hubungan antar penulis 

terbesar terdapat pada jaringan Jurgen Rehm, 

di mana kolaborasi untuk topik serupa terjadi 

dengan penulis lain, yaitu Tran, A., Lange, S., 

Jiang, H., Telksnys,T., dll. 

 

KESIMPULAN 

Analisis bibliometrik tentang kebijakan 

publik terkait konsumsi alkohol selama tahun 

2014-2023 menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan. Selama periode waktu tersebut, 

University of Toronto dan USA merupakan 

lembaga dan negara paling produktif. 

Dokumen yang paling banyak dikutip adalah 

artikel ilmiah oleh Forouzanfar pada tahun 

2016 di jurnal Lancet yang menjelaskan 

keterkaitan antara faktor risiko dengan 

disability-adjusted life years (DALY) dengan total 

kutipan sebanyak 2.888 kali. Visualisasi 

jaringan kata kunci menunjukkan bahwa 

kebijakan alkohol, kebijakan publik, faktor 

risiko, dan pengurangan konsumsi alkohol 

menjadi perhatian utama dalam penelitian 

selama tahun 2014-2023. Kolaborasi yang kuat 

antar penulis menunjukkan jaringan 

kepenulisan Jurgen Rehm, Michael Livingston, 

dan Greenfield merupakan yang terbesar di 

diperiode tersebut.   
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